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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fenom-fenom konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‟ koma terbalik (di atas)„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ā =أ   a =أ 

 ī =إ ي  ai =أ ي  i =أ 

 ū =أ و  au =أ و  u =أ 

 

3. Ta Marbutah 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh: 

 ditulis mar‟atun jamīlah مرأة جميلت

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 ditulis fātima فاطمت

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis rabbanā ربنا

 ditulis al-birr البر
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5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis asy-syamsu الشمس

 ditulis ar-rajulu الرجل

 ditulis as-sayyidah السيدة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis al-qamar القمر

 ‟ditulis al-badī البديع

 ditulis al-jalāl الجلال

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika 

hamzah tersebut berada di tengah kata atau akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof / ` /. 

Contoh: 

 ditulis umirtu أمرث

 .ditulis syai‟un شيء
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MOTTO 

 

لِّفُ اللَّهُ ن افْسًا إِلََّ  ا  وُسْعَهَا ۚلَا يُكا ها عالاي ْ باتْ وا سا ا كا مَا اكْتسََبتَْ   لَااا ما  

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.  

Dia mendapat (pahala) dari (kebajikan) yang dikerjakannya  

dan dia mendapat (siksa) dari (kejahatan) yang diperbuatnya.  

(QS. Al-Baqarah : 286). 
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ABSTRAK 

 

Qonita, Fatia. 2023. “Internalisasi Nilai-nilai Islam Nusantara Melalui Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 2 Tirto 

Pekalongan”. Tesis. Jurusan/Fakultas: MPAI/Pascasarjana Universitas Islam 

Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen Pembimbing: 1. 

Prof. Dr. H. Zaenal Mustakim, M.Ag., 2. Dr. Slamet Untung, M.Ag. 

 

Kata Kunci: Internalisasi Nilai, Islam Nusantara, Pendidikan Agama Islam. 

 

Islam Nusantara berpatokan pada Aswaja (ahlussunnah wal jama‟ah) yang 

merupakan paham keislaman yang sudah diajarkan oleh para ulama salaf generasi 

sahabat dan tabi‟in yang dikenal moderat  dan menghindari anarki atau kekacauan 

dalam masyarakat. Maraknya aksi-aksi yang mengatasnamakan Islam masuk di 

Indonesia seperti radikalisme dan terorisme, sehingga menempatkan umat Islam 

sebagai pihak yang dipersalahkan. Kehadiran pendidikan Islam sangat dibutuhkan 

sebagai pengendali dan bekal yang baik bagi peserta didik maupun guru. Karena  

dari  masalah  tersebut  memicu  adanya  spekulasi  terjadinya  maledukasi, baik di 

sekolah maupun di lingkungan keluarga, atau sekolah selama ini hanya sebatas 

transfer of knowledge dan mengabaikan kepentingan dalam membentuk  karakter  

para  peserta  didik.  Sehingga yang menjadi orientasi adalah  pemahaman  dan  

kesanggupan  peserta  didik  menerapkan  nilai-nilai dalam kesehariannya, proses 

ini bisa juga dinamakan internalisasi nilai. 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: Bagaimana strategi 

menginternalisasikan nilai-nilai Islam Nusantara melalui mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 2 Tirto Pekalongan?, 

Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi internalisasi nilai-nilai Islam 

Nusantara melalui mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di 

SMP Negeri 2 Tirto Pekalongan?, Apa saja nilai-nilai Islam Nusantara yang 

berhasil diinternalisasikan melalui mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti di SMP Negeri 2 Tirto Pekalongan?. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

lapangan (field research). Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Adapun keabsahan data menggunakan triangulasi 

sumber, teknik dan waktu. Kemudian analisis data menggunakan kondensasi data, 

penyajian data dan kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penginternalisasian nilai-nilai Islam 

Nusantara melalui mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti ini 

berhasil dan efektif. Hal ini dilihat dari langkah-langkah yang digunakan oleh 

guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 2 

Tirto Pekalongan dengan menggunakan strategi transformasi nilai, transaksi nilai 

dan transinternalisasi telah sesuai dalam proses pembelajaran pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas IX. Nilai-nilai yang berhasil 

diinternalisasikan berupa nilai moderat, nilai toleransi, nilai adil dan nilai 

seimbang atau tawazun. 
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ABSTRACT 

 

Qonita, Fatia. 2023. “Internalization of Indonesian Islamic Values through Islamic 

Religious Education and Character Subjects at SMP Negeri 2 Tirto Pekalongan”. 

Thesis. Department/Faculty: MPAI/Postgraduate State Islamic University (UIN) 

K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Supervisor: 1. Prof. Dr. H. Zaenal 

Mustakim, M.Ag., 2. Dr. Slamet Untung, M.Ag. 

 

Keywords: Internalization of Values, Islam Nusantara, Islamic Religious 

Education. 

 

Islam Nusantara is based on Aswaja (ahlussunnah wal jama'ah) which is an 

Islamic understanding that has been taught by generations of Salaf scholars and 

tabi'in who are known to be moderate and avoid anarchy or chaos in society. The 

rise of actions in the name of Islam in Indonesia, such as radicalism and terrorism, 

places Muslims as the party to blame. The presence of Islamic education is very 

much needed as a control and good provision for students and teachers. Because 

this problem has sparked speculation about maleducation, both at school and in 

the family environment, or that schools have so far only been limited to the 

transfer of knowledge and ignored the importance of forming the character of 

students. So what becomes the orientation is students' understanding and ability to 

apply values in their daily lives, this process can also be called value 

internalization. 

The formulation of the problem in this research is: What is the strategy for 

internalizing Nusantara Islamic values through Islamic Religious Education and 

Character subjects at SMP Negeri 2 Tirto Pekalongan?, What factors influence the 

internalization of Nusantara Islamic values through Education subjects Islamic 

Religion and Character at SMP Negeri 2 Tirto Pekalongan?, What are the Islamic 

values of the archipelago that have been successfully internalized through the 

subjects of Islamic Religious Education and Character at SMP Negeri 2 Tirto 

Pekalongan?. 

This research uses a qualitative approach with the type of field research. 

Data collection techniques use interviews, observation and documentation. The 

validity of the data uses triangulation of sources, techniques and time. Then 

analyze the data using data condensation, data presentation and conclusions. 

The results of the research show that internalizing Indonesian Islamic values 

through Islamic Religious Education and Character subjects is successful and 

effective. This can be seen from the steps used by teachers of Islamic Religious 

Education and Character Education subjects at SMP Negeri 2 Tirto Pekalongan 

using value transformation strategies, value transactions and transinternalization 

which are appropriate in the learning process in Islamic Religious Education and 

Character Education class IX. The values that have been successfully internalized 

are moderate values, tolerance values, fair values and balanced values or tawazun.  

 

 



 

xii 
 

KATA PENGANTAR  

 

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah Swt. yang telah melimpahkan 

rahmatnya kepada kita, sholawat serta salam senantiasa tercurahkan kepada 

junjungan kita Nabi Muhammad saw. Yang senantiasa menjadi suri tauladan bagi 

seluruh umat manusia. Dan semoga kita mendapatkan syafaatnya di akhirat kelak, 

aamiin. 

Selanjutnya penulis ingin menyampaikan rasa terimakasih yang tak 

terhingga kepada semua pihak yang membantu kelancaran penulisan Tesis dengan 

judul “Internalisasi Nilai-nilai Islam Nusantara Melalui Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 2 Tirto Pekalongan”, 

baik berupa dorongan moril maupun materil. Karena penulis yakin tanpa 

bimbingan, bantuan maupun dukungan tersebut, sulit rasanya bagi penulis untuk 

menyelesaikan penulisan Tesis ini. Untuk itu, izinkan penulis untuk 

menyampaikan ucapan terimakasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya 

kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. H. Zaenal Mustakim, M.Ag, selaku Rektor UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

2. Bapak Prof. Dr. H. Ade Dedi Rohayana, M.Ag, selaku Direktur Pascasarjana 

UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, sekaligus sebagai Dosen Wali 

saya yang telah mengarahkan mahasiswanya untuk menjadi lebih baik. 

3. Ibu Prof. Dr. Hj. Susminingsing, M.Ag, selaku Wakil Direktur Pascasarjana 

UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, 

4. Bapak Dr. Slamet Untung, M.Ag, selaku Kaprodi Magister PAI Pascasarjana 

UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, sekaligus sebagai Dosen 

Pembimbing Tesis saya yang telah meluangkan waktu serta ketabahan dan 

kesabarannya dalam membimbing dan memberi petunjuk sehingga Tesis ini 

dapat terselesaikan dengan baik. 

5. Bapak Dr. Taufiqurrahman, M.Sy, Al-Hafidz selaku Wakil Kaprodi Magister 

PAI Pascasarjana UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 



 

xiii 
 

6. Bapak Prof. Dr. H. Zaenal Mustakim, M.Ag dan Bapak Dr. Slamet Untung, 

M.Ag., selaku Dosen Pembimbing Tesis saya yang telah meluangkan waktu 

serta ketabahan dan kesabarannya dalam membimbing dan memberi petunjuk 

sehingga Tesis ini dapat terselesaikan dengan baik. 

7. Seluruh Dosen dan staf TU serta karyawan yang telah banyak memberikan 

bimbingan dan arahan selama belajar di kampus Pascasarjana UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

8. Kepala sekolah, segenap guru dan staf di SMP Negeri 2 Tirto Pekalongan yang 

telah bersedia membantu peneliti dalam menyediakan data untuk 

menyelesaikan Tesis ini. 

Semoga amal baik dan jasa yang diberikan kepada penulis mendapat 

pahala berlipat ganda dari Allah SWT. penulis menyadari sepenuhnya bahwa 

Tesis ini jauh dari sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran yang konstruktif 

sangat penulis harapkan demi peningkatan kualitas penulis yang akan datang. 

Selanjutnya dengan segala kerendahan hati, karya ini penulis 

persembahkan, disertai harapan semoga kehadirannya membawa manfaat dalam 

memperkaya wacana intelektual dunia Islam. 

 

             Pekalongan, 16 Oktober 2023 

                Penulis  

 
FATIA QONITA 

             NIM. 5221048 

 

 

 

 



 

xiv 
 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN JUDUL ......................................................................................  i 

PERSETUJUAN PEMBIMBING.................................................................  ii 

PENGESAHAN ..............................................................................................  iii 

PERNYATAAN KEASLIAN  .......................................................................  iv 

PEDOMAN TRANSLITERASI  ..................................................................  v 

PERSEMBAHAN ...........................................................................................  viii 

MOTTO ..........................................................................................................  ix 

ABSTRAK ......................................................................................................  x 

KATA PENGANTAR ....................................................................................  xii 

DAFTAR ISI ...................................................................................................  xiv 

DAFTAR TABEL...........................................................................................  xvi 

DAFTAR GAMBAR ......................................................................................  xvii 

DAFTAR BAGAN ..........................................................................................  xviii 

DAFTAR LAMPIRAN ..................................................................................  xix 

 

BAB I PENDAHULUAN ...............................................................................  1 

1.1 Latar Belakang ..............................................................................  4 

1.2 Identifikasi Masalah ......................................................................  6 

1.3 Pembatasan Masalah .....................................................................  7 

1.4 Rumusan Masalah .........................................................................  7 

1.5 Tujuan Penelitian...........................................................................  7 

1.6 Manfaat Penelitian ........................................................................  8 

 

BAB II LANDASAN TEORI ........................................................................  10 

2.1 Landasan Teori ..............................................................................  10 

1. Internalisasi Nilai. .....................................................................  10 

2. Islam Nusantara ........................................................................  15 

3. Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti.. ............................  25 

2.2 Penelitian terdahulu .......................................................................  30 

2.3 Kerangka Berpikir  ........................................................................  42 

 

BAB III METODE PENELITIAN ...............................................................  44 

3.1 Desain dan Jenis Penelitian ...........................................................  44 

3.2 Latar Penelitian .............................................................................  45 

3.3 Sumber Data Penelitian .................................................................  46 

3.4 Teknik Pengumpulan Data ............................................................  47 

3.5 Keabsahan Data .............................................................................  48 

3.6 Teknik Analisis Data .....................................................................  49 



 

xv 
 

3.7 Teknik Simpulan Data ...................................................................  51 

 

BAB IV GAMBARAN UMUM PENELITIAN ...........................................  52 

4.1 Gambaran Umum SMP Negeri 2 Tirto Pekalongan......................  52 

1. Letak Geografis ........................................................................  52 

2. Visi dan Misi SMP Negeri 2 Tirto Pekalongan .......................  53 

3. Data Siswa MTs NU Sunan Kalijaga  .....................................  53 

4. Struktur Organisasi dan Personalia SMP Negeri 2 Tirto 

Pekalongan… ...........................................................................  54 

5. Daftar Nama Guru di SMP Negeri 2 Tirto Pekalongan ...........  55  

6. Sarana dan Prasarana ...............................................................  57 

 

BAB V DATA DAN TEMUAN PENELITIAN  ..........................................  59 

5.1 Strategi Internalisasi Nilai-nilai Islam Nusantara Mata Pelajaran  

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti .................................  59 

5.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Internalisasi Nilai-nilai Islam  

Nusantara Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi  

Pekerti …………. ........................................................................  65 

5.3 Nilai-nilai yang Berhasil Diinternalisasikan Melalui Mata  

Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti .................  67 

 

BAB VI ANALISIS HASIL PENELITIAN .................................................  81 

6.1 Analisis Strategi Internalisasi Nilai-nilai Islam Nusantara Pelajaran 

Mata Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti .........................  81 

6.2 Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Internalisasi Nilai-nilai 

Islam Nusantara Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi  

Pekerti............................................................................................  89 

6.3 Analisis Nilai-nilai yang Berhasil Diinternalisasikan Melalui Mata  

Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti ...................  95 

 

BAB VII SIMPULAN, IMPLIKASI, SARAN .............................................  103 

7.1 Simpulan........................................................................................  103 

7.2 Implikasi ........................................................................................  104 

1. Implikasi secara Teoritis ...........................................................  104 

2. Implikasi secara Praktis ............................................................  105 

7.3 Saran ..............................................................................................  105 

 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 



 

xvi 
 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 1.1 Jumlah Peserta Didik di SMP Negeri 2 Tirto Pekalongan ..................  4 

Tabel 1.2 Data Fenomena Peserta Didik di SMP Negeri 2 Tirto Pekalongan .... 5  

Tabel 2.1 Daftar Penelitian Terdahulu ................................................................ 35 

Tabel 4.1 Data Siswa 5 Tahun Terakhir.............................................................. 54 

Tabel 4.3 Daftar Guru Pengajar Mata Pelajaran ................................................. 56 

Tabel 4.4 Sarana dan Prasarana .......................................................................... 57 

Tabel 4.5 Kondisi Ruang yang ada ..................................................................... 58 

Tabel 4.6 Alat Pendidikan yang ada ................................................................... 58 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xvii 
 

DAFTAR BAGAN 

 

Bagan 2.1  Kerangka Berfikir ............................................................................. 43 

Bagan 4.2  Daftar Struktur Organisasi dan Personalia SMP Negeri 2 Tirto 

 Pekalongan ....................................................................................... 55 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xviii 
 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar 5.1 Tadarus Al-Qur‟an………….…………………………………   61 

Gambar 5.2 Guru Mengabsen Siswa………….…………………………….  61 

Gambar 5.3 Diskusi Kelompok…………………………………………......   62 

Gambar 5.4 Presentasi Hasil Diskusi…………………………………........    63 

Gambar 5.5 Pembiasaan 5 S di Gerbang Sekolah………….……………….   64 

Gambar 5.6 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran………….……………….   70 

Gambar 5.7 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran………….……………….   71 

Gambar 5.8 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran………….……………….   74 

Gambar 5.9 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran………….……………….   77 

Gambar 5.10 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran………….……………….   80 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

xix 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1  Surat Ijin Penelitian  

Lampiran 2  Surat Keterangan Penelitian  

Lampiran 3 Pedoman Wawancara 

Lampiran 4 Pedoman Observasi dan Dokumentasi 

Lampiran 5 Transkip Wawancara. 

Lampiran 6 RPP  

Lampiran 7 Dokumentasi Wawancara dan Kegiatan 

Lampiran 8 Daftar Riwayat Hidup. 

 

 

 



 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Islam Nusantara adalah Islam yang memiliki kekhasan dalam 

mengaplikasikan ajaran Islam di wilayah Indonesia, gabungan nilai Islam 

teologis dengan nilai tradisi masyarakat lokal, budaya dan adat istiadat 

masyarakat setempat (Zainul, 2020: 239). Wujud Islam Nusantara sebenarnya 

sudah lama ada di wilayah Nusantara, namun kembali populer setelah Said 

Aqil Siraj mengemukakannya ke publik saat pembukaan acara “Munas Alim 

Ulama NU”. Beliau berusaha mencari solusi untuk menyelesaikan masalah 

yang dihadapi umat Islam saat ini. Salah satu usahanya adalah mengenalkan 

kepada seluruh dunia tentang Islam Nusantara, beliau mengungkapkan bahwa 

Islam Nusantara adalah suatu pemahaman tentang nilai-nilai Islam yang 

ramah, anti radikal, inklusif dan toleran yang berlandaskan pada ajaran  

ahlussunnah wal jamaah. 

Islam Nusantara berpatokan pada Aswaja (ahlussunnah wal jama‟ah) 

yang merupakan paham keislaman yang sudah diajarkan oleh para ulama salaf 

generasi sahabat dan tabi‟in yang dikenal moderat (tawassuth, tawazun, 

I‟tidal) dan menghindari anarki atau kekacauan dalam masyarakat (Baso, 

2020: 26) 

Maraknya aksi-aksi yang mengatasnamakan Islam masuk di Indonesia 

seperti radikalisme dan terorisme, sehingga menempatkan umat Islam sebagai 
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pihak yang dipersalahkan. Ajaran jihad dalam Islam seringkali dijadikan 

sasaran tuduhan sebagai sumber utama terjadinya kekerasan atas nama agama 

oleh umat Islam (Darmaji, 2020: 236). Lembaga pendidikan Islam di 

Indonesia juga tidak lepas dari tuduhan yang memojokkan tersebut. 

Pendidikan dan lembaga pendidikan sangat berpeluang menjadi penyebar 

benih radikalisme dan sekaligus penangkal Islam radikal. Studi-studi tentang 

radikalisme dan terorisme mensinyalir adanya lembaga pendidikan Islam 

tertentu telah mengajarkan fundamentalisme dan radikalisme kepada para 

peserta didik (Muqoyyidin, 2020: 133). 

Kehadiran pendidikan Islam sangat dibutuhkan sebagai pengendali dan 

bekal yang baik bagi peserta didik maupun guru. Karena  dari  masalah  

tersebut  memicu  adanya  spekulasi  terjadinya  maledukasi, baik di sekolah 

maupun di lingkungan keluarga, atau sekolah selama ini hanya sebatas 

transfer of knowledge dan mengabaikan kepentingan dalam membentuk  

karakter  para  peserta  didik.  Padahal  yang  menjadi  orientasinya adalah  

pemahaman  dan  kesanggupan  peserta  didik  menerapkan  nilai-nilai dalam 

kesehariannya, proses ini bisa juga dinamakan internalisasi nilai. 

Internalisasi nilai yaitu proses menanamkan nilai normatif yang 

menentukan tingkah laku sesuai dengan tujuan sistem pendidikan. Seperti 

dikutip oleh Abdul Hakam dan Al-Ghazali bahwa internalisasi nilai islam 

adalah peneguhan akhlak yang merupakan sifat yang tertanam dalam diri 

seseorang, yang dapat dinilai baik dan buruk dengan ukuran ilmu dan norma 

agama (Hakam, 2021: 2). Dalam hal ini maka usaha menginternalisasikan 
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Nilai-nilai Islam Nusantara dapat melalui Pendidikan Islam, yang biasanya 

dituangkan dalam mata pelajaran khusus yaitu Pendidikan Agama Islam. 

Mata pelajaran menurut KBBI adalah pelajaran yang harus diajarkan 

(dipelajari) untuk sekolah dasar atau sekolah lanjutan (KBBI, 

https://kbbi.kata.web.id/mata-pelajaran/). Salah satu bidang materi pendidikan 

keagamaan adalah mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, 

sebagai muatan kurikulum khusus bagi sekolah di Indonesia. Pendidikan 

Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta 

didik untuk mengenal, memahami, menghayati hingga mengimani, bertaqwa, 

dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber 

utamanya kitab suci Al-Qur‟an dan Hadits, melalui kegiatan bimbingan, 

pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman. Dibarengi tuntunan untuk 

menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan 

antar umat beragama dalam masyarakat hingga terwujud kesatuan dan 

persatuan bangsa. 

Fakta teorinya, Kiai Said Aqil Siraj mengungkapkan bahwa Islam 

Nusantara adalah suatu pemahaman tentang karakter Islam yang ramah, anti 

radikal, inklusif dan toleran yang berlandaskan pada ajaran  ahlussunnah wal 

jamaah (Romli, 2021: 46). 

SMP Negeri 2 Tirto Pekalongan merupakan satu dari sekian banyak   

lembaga pendidikan negeri di Pekalongan, dimana di sekolah tersebut ramah 

akan Islam Nusantara yang penginternalisasiannya dilakukan melalui 

pembiasaan keseharian dan juga pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan 
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Agama Islam dan Budi Pekerti. Penanaman nilai-nilai dilakukan dengan 

menerapkan prinsip-prinsip tawazun, tawasuth, i‟tidal dan tasamuh ketika 

pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. 

Pengenalan prinsip-prinsip tersebut bertujuan agar peserta didik terbiasa dan 

dapat merealisasikannya dalam kehidupan sehari-hari  di lingkungan sekolah 

serta di lingkungan masyarakat. 

Selain dari bentuk mata pelajaran, SMP Negeri 2 Tirto Pekalongan  

juga mewajibkan peserta didiknya untuk melaksanakan program rutinan yaitu 

shalat dhuhur berjama‟ah, membaca wirid bersama, setiap pagi sebelum 

pelajaran dimulai madrasah mewajibkan untuk pembacaan asmaul husna, 

membiasakan 3S (senyum, sapa, salam). Semua kegiatan tersebut merupakan 

bentuk dukungan dari sekolah dalam upaya penginternalisasian nilai-nilai 

Islam Nusantara bagi peserta didik. Berikut penulis sajikan jumlah peserta 

didik SMP Negeri 2 Tirto Pekalongan : 

Tabel 1.1 

Jumlah Peserta Didik di SMP Negeri 2 Tirto Pekalongan 

No Jenis Kelamin Jumlah Siswa 

1. Laki-laki 188 

2. Perempuan 249 

 Total 437 

  

Adanya berbagai pembiasaan dan peraturan sebagai upaya 

penginternalisasian nilai-nilai Islam Nusantara di SMP Negeri 2 Tirto 

Pekalongan tidak berjalan secara maksimal, karena masih ada permasalahan-

permasalahan yang terjadi di sekolah tersebut terutama pada peserta didik. 

Seperti masih ada beberapa peserta didik yang berperilaku tidak sesuai dengan 
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yang diharapkan atau tidak mencerminkan nilai-nilai Islam Nusantara, berikut 

adalah datanya : 

Tabel 1.2 

Data Fenomena Peserta Didik di SMP Negeri 2 Tirto Pekalongan 

No Jenis Fenomena Permasalahan 

1. Sering melewatkan jama‟ah sholat dhuhur 

2. Membolos ketika jam pelajaran 

3. Pembullyan 

4. Tidak sopan terhadap guru 

5. Tidak berlaku adil dengan membeda-bedakan teman 

Sumber data: dokumen guru BK 

Berdasarkan Tabel 1.2 ketika dilakukan pra observasi, fakta yang 

ditemukan di lapangan, penginternalisasian nilai-nilai Islam Nusantara di SMP 

Negeri 2 Tirto Pekalongan belum berjalan secara maksimal, karena masih ada 

permasalahan-permasalahan yang terjadi di sekolah tersebut terutama pada 

peserta didik. Seperti masih ada beberapa peserta didik yang berperilaku tidak 

sesuai dengan yang diharapkan atau tidak mencerminkan nilai-nilai Islam 

Nusantara, terdapat kasus peserta didik yang melakukan pembullyan atau jahil 

terhadap temannya, mengancam temannya, membolos sekolah, tidak ramah 

dan tidak menghormati guru atau mengobrol di dalam kelas ketika guru 

sedang mengajar, dan ketika akan kegiatan keagamaan seperti berjamaah 

seringkali peserta didik masih malas-malasan menunggu digiring atau disuruh 

dahulu oleh kepala sekolah. 

 



6 
 

 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka kiranya perlu 

diadakan suatu penelitian pendidikan. Dalam hal ini suatu topik yang diangkat 

sesuai dengan kondisi yang dihadapi saat ini, oleh karena itu dapat 

dirumuskan judul “Internalisasi Nilai-Nilai Islam Nusantara Melalui Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 2 Tirto 

Pekalongan”. 

1.2  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dalam penelitian ini penulis akan 

membahas tentang “Internalisasi Nilai-nilai islam Nusantara Melalui Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 2 Tirto 

Pekalongan“ karena beberapa faktor ini : 

1. Maraknya kejadian kenakalan remaja yang membuat orang tua khawatir 

kalau sang anak akan mengalami hal serupa, sehingga menjadi tugas guru 

ketika anak di sekolah perlu bimbingan yang benar agar tidak masuk 

dalam kejadian tersebut. 

2. Semakin berkembangnya zaman dan teknologi membuat adab dan perilaku 

anak semakin terkikis atau negatif, sehingga dibutuhkan perhatian khusus 

agar anak tidak melupakan budaya dan nilai-nilai Islam Nusantara yang 

seharusnya diimplementasikan di kehidupan sehari-hari. 

3. Agar meluruskan peran dan pemahaman mengenai Islam Nusantara 

4. Mengajarkan Islam yang ramah sebagai perwujudan Islam yang rahmatal 

lil „alamin 
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1.3  Pembatasan Masalah 

Demikian luasnya masalah yang berkaitan dengan internalisasi Islam 

Nusantara, pada penelitian ini fokus pada hal bagaimana penginternalisasian 

nilai-nilai Islam Nusantara melalui mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti saja yang biasa diterapkan di SMP Negeri 2 Tirto 

Pekalongan agar lebih terkendali, relevan pembahasannya tidak terlalu luas 

dan tidak keluar jalur dengan apa yang ingin dibuktikan melalui penelitian ini.  

1.4  Rumusan Masalah 

1. Bagaimana strategi menginternalisasikan nilai-nilai Islam Nusantara 

melalui mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP 

Negeri 2 Tirto Pekalongan? 

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi internalisasi nilai-nilai Islam 

Nusantara melalui mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti di SMP Negeri 2 Tirto Pekalongan? 

3. Apa saja nilai-nilai Islam Nusantara yang berhasil diinternalisasikan 

melalui mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP 

Negeri 2 Tirto Pekalongan? 

1.5  Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis strategi menginternalisasikan nilai-nilai Islam 

Nusantara melalui mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti di SMP Negeri 2 Tirto Pekalongan 
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2. Untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi internalisasi nilai-

nilai Islam Nusantara melalui mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti di SMP Negeri 2 Tirto Pekalongan 

3. Untuk menganalisis nilai-nilai Islam Nusantara yang berhasil 

diinternalisasikan melalui mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti di SMP Negeri 2 Tirto Pekalongan 

1.6  Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian lini diharapkan dapat memberikan lsumbangan 

kritik dan saran serta memberikan tambahan pengetahuan atau khazanah 

dalam rangka internalisasi nilai-nilai Islam Nusantara melalui mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 2 

Tirto Pekalongan. Hasil penelitian ini juga dikembangkan sebagai 

penunjang pelaksanaan ajaran Agama Islam khususnya Islam ahlussunnah 

wal jama‟ah. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi lembaga pendidikan 

Penelitian ini memberikan sumbangsih khususnya bagi kepala 

sekolah, sebagai bahan laporan atau sebagai pedoman dalam 

mengambil kebijakan-kebijakan tentang proses belajar mengajar di 
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SMP Negeri 2 Tirto Pekalongan yang terkait dengan 

penginternalisasian Islam yang terbingkai dalam Islam Nusantara. 

b. Bagi peserta didik 

Menumbuhkan pemahaman peserta didik akan pentingnya 

peran Islam Nusantara untuk membentuk pribadi yang baik sehingga 

akan menjadi pribadi yang lebih baik di lingkungan sekolah maupun 

masyarakat. 

c. Bagi peneliti 

Merupakan bentuk pengalaman yang sangat berharga guna 

menambah pengalaman, profesionalisme dan wawasan mengenai nilai-

nilai Islam Nusantara serta penginternalisasiannya melaui mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. 
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BAB VII 

SIMPULAN, IMPLIKASI, SARAN 

 

7.1  Simpulan 

Setelah diadakan penelitian lapangan dan menganalisis data yang 

diperoleh dalam rangka pembahasan Tesis yang berjudul “Internalisasi Nilai-

nilai Islam Nusantara Melalui Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti di SMP Negeri 2 Tirto Pekalongan” merujuk pada rumusan 

masalah dan tujuan penelitian yang dikemukakan pada BAB I selanjutnya 

merujuk pada temuan dan pembahasan hasil penelitian yang disimpulkan. 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisisnya, dapat disimpulkan bahwa 

strategi Internalisasi nilai-nilai Islam Nusantara melalui mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas IX di SMP Negeri 2 Tirto 

Kabupaten dilihat berdasarkan proses belajar mengajar mata pelajaran 

pendidikan Agama Islam dan Budi pekerti yang dipimpin oleh guru sudah 

sesuai dengan RPP tertata rapi dan baik, serta didukung dengan kegiatan 

pembiasaan-pembiasaan. Hal ini juga dibuktikan pada wawancara dengan 

kepala sekolah yang mengatakan bahwa strategi internalisasi nilai Islam 

Nusantara di sekolah tersebut sudah berjalan dengan baik dan semestinya. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi Internalisasi nilai-nilai Islam 

Nusantara melalui mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

di SMP Negeri 2 Tirto Pekalongan terdapat dua yaitu faktor pendukung dan 

faktor penghambat. Berikut adalah faktor pendukungnya yakni kerjasama 
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antara pendidik, peserta didik dan juga lingkungan keluarga, adanya peraturan, 

serta sarana dan prasana yang memadahi. Sedangkan faktor penghambatnya 

berasal dari peserta didik, pergaulan bahkan lingkungan keluarga. Karena 

dalam menginternalisasikan nilai-nilai islam Nusantara ini dibutuhkan 

kesadaran tinggi serta dukungan yang kuat dari berbagai orang maupun 

lingkungan agar dapat membentuk kepribadian yang baik dan tidak terbawa 

arus atau terpengaruh lingkungan yang buruk. 

Nilai-nilai Islam Nusantara berhasil diinternalisasikan melalui mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas IX di SMP Negeri 

2 Tirto Pekalongan sudah berjalan dengan dengan baik berupa nilai moderat, 

nilai toleransi, nilai adil dan nilai seimbang. Hal ini dibuktikan dengan adanya 

pembiasaan perilaku positif dari peserta didik baik di dalam kelas maupun di 

luar kelas. 

7.2  Implikasi 

1. Implikasi secara Teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini adalah dapat ditemukannya 

strategi alternatif dalam internalisasi nilai-nilai Islam Nusantara yaitu yaitu 

melalui mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Strategi 

ini bisa dikembangkan khususnya dalam pembelajaran PAI dan Budi 

Pekerti, serta tidak menutup kemungkinan bisa dimodifikasi atau 

dikembangkan dalam mata pelajaran lain dalam lingkup agama dan 

budaya. Namun strategi internalisasi nilai-nilai Islam Nusantara melalui 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti akan lebih baik 
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lagi jika didukung atau ditunjang dengan pembiasaan kegiatan yang positif 

di luar kelas. 

2. Implikasi secara praktis 

Bagi guru yang mengajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti, harus selalu berupaya mendorong peserta didik agar 

dapat menginternalisasikan apa yang di dapat dari mata pelajaran tersebut 

dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari agar menjadi pribadi 

yang lebih baik serta ilmunya juga bermanfaat. Guru juga perlu 

mengontrol dan menegur peserta didik yang dilihat tidak sesuai dengan 

nilai-nilai yang diajarkan. 

Implikasi bagi peserta didik yaitu menjadikan peserta didik lebih 

peka terhadap keadaan sekitar dan muncul jiwa untuk mengedepankan 

nilai ukhuwah islamiah (persaudaraan sesam muslim) dan ukhuwah 

wathaniyah (persaudaraan sesama bangsa), mengubah pemikiran dan sikap 

peserta didik menjadi ke arah positif, lebih meningkatnya nilai moderat, 

toleransi, keadilan dan semibang, membuat peserta didik menjadi lebih 

peka dengan keadan sekitar baik ketika adanya musibah yang terjadi di 

lingkungan sekolah atau di luar lingkungan sekolah dan timbuhnya sikap 

religius yang tinggi. 

7.3  Saran 

Demi perbaikan dan kesempurnaan serta peningkatan internalisasi 

nilai-nilai Islam Nusantara melalui mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
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dan Budi Pekerti di SMP Negeri 2 Tirto Pekalongan ini, maka diberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi sekolah, melengkapi sarana pembelajaran untuk memperbaiki proses 

pembelajaran di sekolah guna meningkatkan potensi belajar, prestasi dan 

prilaku peserta didik menjadi lebih baik. 

2. Bagi guru, untuk meningkatkan kreasi guru dengan menggunakan inovasi 

dalam pembelajaran untuk peserta didik, terutama strategi 

penginternalisasian nilai-nilai Islam Nusantara. 

3. Bagi peserta didik, lebih termotivasi dan giat dalam belajar sehingga 

pelajaran akan mudah dipahami dan juga diamalkan guna membentuk 

pribadi yang baik dalam kehidupan bermasyarakat.  
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